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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Tari Kemilau Songket merupakan tari kreasi yang diciptakan oleh 

Yuliarni selaku pemilik Sanggar Canang Badantiang pada tahun 2015. Ide 

garapan Tari Kemilau Songket diambil dari kepiawaian masyarakat dalam 

menenun songket. Kain songket menjadi inspirasi bagi Yuliarni karena ingin 

kearifan lokal hasil anak Nagari tetap dikenal oleh masyarakat, tarian ini 

menggambarkan keanekaragaman motif dan corak warna songket Silungkang 

sebagai produk anak nagari yang sangat indah serta menawan saat dikenakan.  

Tari Kemilau Songket dijadikan suatu pertunjukan wisata yang 

berfungsi menjadi daya tarik pengunjung untuk melihat hasil kerajinan 

masyarakat Sawahlunto. Tari ini sebagai wujud untuk mempromosikan 

Songket dengan menyaksikan pertunjukan Tari Kemilau Songket menjadi 

motivasi untuk para penonton mengenal lebih banyak motif corak Songket 

Silungkang, bahkan tertarik untuk memilikinya melalui event tahunan 

Sawahlunto International Songket Silungkang Carnival (SISSCa). 
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B. SARAN 

Saran dalam penelitian ini tertuju pada semua kalangan terutama 

Pemerintah dan masyarakat Kota Sawahlunto untuk generasi - generasi muda 

agar dapat melestarikan dan mempertahankan hasil kerajinan tenun Songket 

Silungkang melalui Tari Kemilau Songket sehingga tidak terjadi penurunan 

kontiniutas dan eksistensi kesenian - kesenian yang telah ada. Selanjutnya 

saran tertuju pada pembaca untuk memberikan kritikan serta masukan demi 

kesempurnaan penulisan skripsi ini, sehingga hasil penelitian ini benar - benar 

menjadi satu acuan bagi peneliti berikutnya.
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